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ABSTRAK 
 

Syofinar, 2011. Peningkatan Hasi; Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA    Dengan 
Penggunaan Pendekatan Kontekstial Di Kelas IV SDN 24 Ujung Gurun 
Kecamatan Padang Barat Padang. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Fakultas Ikmu Pendidikan, Universitas Negri Padang. 

  
 Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar Bahwa Pembelajaran seiring 
di dominasi oleh guru sumber imformasi. Masalah utama dalam penelitian ini adalah 
peningkataan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 24 Ujung Gurun 
Padang, yang mana penyampaiaannya berupa teori sehingga konsep materinya masih kurang 
di pahami siswa. Masalah tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang diselengarakan guru 
lebih bersifat penyampaian dengan penggunaan metode ceramah, sehingga siswa menjadi 
pendengar pasif. Padahal pembelajaran IPA dapat di laksanakan dengan menyenangkan, 
karna tampa di sadari siswa pembelajaran IPA sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran dapat di lakukan dengan membimbing, menuntun, mengarakan, serta 
memotivasi siswa untuk mencari tahu sendiri materi yang inggin di pelajari. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil nelajar siswa dalam 
pemnelajaran IPA melalui penggunaan  pendekatan kontektual di kelas IV SD. 
 Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian terdiri dari siklus yang terdiri 
atas kegiatan perencaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 
 Nilai ketuntasan belajar IPA dengan menggunakan pendekatan Kontekstual pada 
siklus I dan II mengalami peningkatan, di mana ketuntasan belajar siswa siklus I dagan rata-
rata 6,21 dan pada siklus II rata-rata 7,43. Selain itu siswa telah terlatih untuk mencari tahu, 
mengujicobakannya di dalam kelompok belajar dan kemudian mengkomunikasikannya 
kepada teman yang lain dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat Padang.  
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ABSTRAK 
 
 
 

Syofinar, 2011: Peningkatkan Proses Pembelajaran IPA dengan Penggunaan 
Pendekatan Kontekstual di Kelas IV SD Negeri 24 Ujung 
Gurun Kecamatan Padang Barat Kota Padang 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan meningkatkan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pengalaman peneliti pada tahun 
pembelajaran 2010/2011 hasil belajar siswa masih rendah, serta dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih menggunakan pendekatan yang 
tidak berpariasi. Hal ini mengakibatkan nilai siswa rendah, yakni pencapaian nilai 
rata-rata siswa secara klasikal adalah 5,67. Untuk itu penulis melalui penelitian ini 
mencoba meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan hasil belajar. Pembelajaran yang 
digunakan yakni dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 

Untuk itu dengan berbagai cara yang dapat dilakukan untuk menyalurkan 
berbagai fakta dan konsep-konsep tersebut, salah satunya adalah dengan 
melakukan pembaharuan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Salah 
satu pendekatan dalam pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa yaitu dengan menggunakan pendekatan kontekstual yang mana pendekatan 
ini menuntut siswa untuk bisa menemukan sendiri informasi dari masalah-
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian tindakan kelas yang terdiri dari II siklus, dan setiap siklus ada 3 
tahap yaitu langkah persiapan kontekstual, langkah pelaksanaan kontekstual, dan 
langkah tindak lanjut kontekstual dalam pembelajaran IPA. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV SD Negeri 24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat Kota 
Padang. 

Penilaian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penilaian proses, 
penilaian hasil, format pencatatan lapangan, rambu-rambu keberhasilan mengajar 
guru, dan rambu-rambu analisis karakteristik pendekatan kontekstual dari aspek 
guru dan siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan tes dan menguji ketuntasan belajar dengan persentase. Dari nilai 
rata-rata hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada 
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 
24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat Kota Padang adalah 24 orang. Jumlah 
siswa laki-laki adalah 12 orang dan jumlah siswa perempuan adalah 12 orang.  
Nilai siklus I dengan rata-rata 6,21 dan pada siklus II rata-rata 7,43. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam dan lingkungan di sekitar secara sistimatik. IPA 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan beberapa fakta, konsep, 

prinsip saja, tetapi merupakan proses penemuan. Depdiknas (2006:484-485) 

menyatakan bahwa:  

Pembelajaran IPA dapat mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif 

dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 

IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, mengembangkan keterampilan 

proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, meningkatkan kesadaran untuk 

menghargai alam dan segala keteraturannya sebangai salah satu ciptaan 

Tuhan, memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebangai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. 

 
Sehubungan dengan pentingnya peranan pendidikan IPA untuk 

mengembangkan kompetensi siswa tersebut, salah satu cara untuk 

meningkatkan penguasaan IPA bagi siswa adalah dengan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa tersebut, sehingga 
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pembelajaran lebih bermakna. Guru harus memberikan pemahaman yang lebih 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat menekankan 

kepada siswa proses pembelajaran secara nyata. Selain itu penggunaan media 

pembelajaran yang lebih baik, sehingga lebih menarik kemauan siswa dalam 

belajar. 

Pembelajaran IPA sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dengan problem solving, pengamatan, dan deduksi untuk 

menghasilkan suatu pengajaran tentang sebuah gejala yang dipercaya. 

Menurut Depdiknas (2006:23) “Ada tiga kemampuan dalam IPA yaitu: (1) 

Kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, (2) Kemampuan untuk 

memprediksi apa yang diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut  

(3) Dikembangkannya sikap ilmiah”. 

Kegiatan pembelajaran IPA mencangkup pengembangan kemampuan 

dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, 

menyempurnakan jawaban tentang ’’apa”, ”mengapa” dan ”bagaimana” 

tentang dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan dan 

menghemat energi serta pengurangan pencemaran dengan cara-cara sistematis 

yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. 

Kehidupan masyarakat yang terus-menerus mengalami perubahan, 

pembelajaran IPA menekankan kepada pengembangan berfikir. Terjadinya 

ledakan pengetahuan, menurutnya menuntut perubahan pola mengajar dari 

yang sekedar mengingat fakta yang biasa dilakukan dengan penggunaan 

pendekatan kuliah atau pendekatan latihan siap, menjadi pengembangan 

kemampuan berfikir kritis. 



 3

Menurut Nasution (2003: 53) “Pendekatan adalah suatu usaha yang 

dilakukan untuk mengembangkan kreativitas pembelajaran”. Pendekatan 

pembelajaran  yang digunakan guru berperan penting dalam menentukan 

berhasilnya atau tidaknya suatu pembelajaran yang diinginkan. Menurut Saleh 

(2006: 109) mengemukakan “Pendekatan adalah seperangkat wawasan yang 

secara sistematis digunakan sebagai landasan berfikir dalam menentukan 

metode, pendekatan, dan prosedur yang mencapai target hasil tertentu, sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan”. Berdasarkan pendapat di atas dapat 

diambil suatu kesimpulan bahwa pendekatan adalah suatu cara atau teknik 

yang dilakukan guru dalam pembelajaran. 

Melaksanakan pembelajaran yang membutuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, maka sangat dibutuhkan  peranan seorang guru. Seorang guru 

tugasnya bukan hanya menyampaikan materi pelajaran saja, tapi guru juga 

sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivasi, guru harus bisa melibatkan 

siswa secara aktif dalam belajar, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Rostiyah (1989: 1) “Dalam proses belajar mengajar, guru harus mempunyai 

pendekatan agar siswa  dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenal pada 

tujuan yang di harapkan, salah satu langkah untuk memiliki pendekatan ini 

adalah harus menguasai teknik-teknik pengajaran  atau biasanya disebut 

metode pengajaran”. 

Adanya teknik-teknik dan pendekatan dalam mengajar, maka siswa 

akan mendapatkan cara pembelajaran yang berbeda-beda, sehingga siswa 

dapat berhasil dalam belajar, keberhasilan siswa juga ditunjang oleh sigaya 

tarikani yang menggairahkan dan menyenangkan, sesuai yang dikemukakan 
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Robinson (dalam Nurmelia, 2006: 1) “Keberhasilan belajar adalah adanya 

sigaya tarikani yang  menggairahkan dan menyenangkan dengan adanya 

sigaya tarikani  tersebut siswa tidak hanya menunggu apa yang diberikan guru 

tapi mereka akan berpartisipasi aktif”. 

Dari hasil observasi dan pengalaman penulis selama mengajar di SD 

Negeri 24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat kota Padang pada semester 

II tahuan ajaran 2009/2010, bahwa pembelajaran di SD Negeri 24 Ujung 

Gurun Kecamatan Padang Barat kota Padang tempat penulis 

mengajar/bertugas, kurang terlaksana secara efektif, hal ini karena guru 

selama bertugas belum menggunakan pendekatan yang tepat dengan materi 

yang diajarkan. Dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian dan ujian semester 

I tahun ajaran 2010 yaitu 5,5 yaitu dari 30 orang dengan nilai 7,5 satu orang, 

nilai 7 sebanyak 3 orang, nilai 6,5 satu orang, nilai 6 sepuluh orang, dan nilai 5 

lima belas orang. (Nilai guru kelas IV SD Negeri 24 Ujung Gurun Kecamatan 

Padang Barat kota Padang) 

Table 1.1 Rata-rata Hasil Ulangan Harian Siswa pada Materi Gaya 

NO Nilai Banyak Siswa Jumlah 
1 7.5 1 7.5 
2 7 3 21 
3 6.5 1 6.5 
4 6 10 60 
5 5 15 75 

Jumlah  170 
Rata-rata 5.67 

Sumber: Daftar Nilai Guru 

Kondisi pembelajaran di atas jika tidak dicarikan solusinya, maka 

tujuan pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai. Oleh karena itu perlu 
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dilakukan upaya yang dapat peningkatan aktifitas dan motivasi belajar siswa 

sehingga dapat peningkatan kualitas dan hasil belajar dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual pada pembelajaran gaya. Aktifitas belajar siswa 

selama ini di SD Negeri 24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat, guru 

banyak menggunakan metode ceramah dan kurang memberikan kesempatan 

yang banyak pada siswa sehingga konsep pembelajaran yang dipelajari tidak 

duduk dan siswa banyak pasif dalam belajar. 

Kondisi ini penulis merasa tertarik untuk memberikan solusi agar 

siswa berminat terhadap pelajaran IPA dan juga hasil belajar siswa di SD 

Negeri 24 Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat dapat meningkat. Salah satu 

pendekatan yang dapat membantu guru dalam meningkatan pembelajaran 

yaitu pendekatan kontekstual.  

Menurut Ardina (dalam Depdiknas, 2004:45), “Pembelajaran 

kontekstual adalah suatu konsepsi pembelajaran yang membantu guru 

menghubungkan mata pelajaran dengan sitasi dunia nyata”. Pendekatan 

kontekstual memotivasi siswa untuk menghubungkan pengetahuan dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. 

Menurut Muahmmad (2005:5), “Pembelajaran kontekstual 

memberikan berbagai kemungkinan terhadap pengembangan diri siswa”. 

Pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menguatkan, memperluas, 

dan menerapkan pengetahuan dan keterampailan akademik mereka dalam 

berbagai tatanan didalam dan diluar sekolah agar siswa dapat memecahkan 

masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang disimulasikan. 
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Nurhadi, (2002:5) mengemukakan “Pendekatan kontekstual adalah konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi dan mendorong siswa 

membuat hubungan pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari”. Menurut Dikdasmen (2008:1) ”Pendekatan 

kontekstual merupakan konsep belajar yang menuntut guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan sigaya tarikani dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari”. Dengan konsep itu, hasil 

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 

berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami 

sendiri, bukan mentransfer pengetahuan dari guru. 

Pendekatan kontekstual bertujuan mengintegrasikan materi 

pembelajaran IPA ke dalam konteks kehidupan nyata dengan harapan siswa 

dapat memahami apa yang dipelajarinya dengan baik dan mudah (Nuhardi, 

2003:11). Sedangkan menurut Wina (2006:109),:  

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan sigaya tarikani kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 

pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang diyakini dapat 

peningkatan proses dan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual maka pembelajaran akan berlangsung dalam suasana 

menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa. Dalam belajar, siswa dituntut 

aktif dan kreatif. Untuk itu, dalam menerapkan pendekatan kontekstual ini 

peneliti dituntut aktif dan kreatif pula. 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang "Peningkatkan Hasil Belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan Penggunaan Pendekatan Kontekstual di Kelas IV SD Negeri 24 

Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah  

secara umum adalah “Bagaimanakah peningkatkan  Hasil Belajar IPA dengan 

penggunaan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 24 Ujung Gurun 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang? 

Secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk Peningkatan Hasil Belajar 

siswa dalam pembelajaran IPA dengan penggunaan pendekatan 

kontekstual di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk Peningkatan Hasil Belajar 

IPA dengan penggunaan pendekatan kontekstual di kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 24 ? 

3.  Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar siswa pembelajaran IPA dengan 

penggunaan pendekatan kontekstual di kelas IV Sekolah DasarNegeri 24 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan “ Peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran  IPA dangan penggunaan pendekatan 

kontekstual di kelas IV SDN 24 Ujung Gurun  Kecamatan Padang Barat Kota 

Padang” Tujuan lebih kusus adalah  untuk mendeskripsikan: 
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1. Rencana Peningkatan Hasil Belajar siswa pembelajaran IPA melalui  

penggunaan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 24 Ujung 

Gurun Kecamatan Padang Barat Kota Padang 

2. Pelaksanaan peningkatan hasil belajara siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan penggunaan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 24 

Ujung Gurun Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

3. Peningkatan Hasil belajar siswa dalam pembekajaran IPA dengan 

penggunaan pendekatan kontekstual di kelas IV SD Negeri 24 Ujung 

Gurun Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi teori pembelajaran IPA di SD dengan menerapkan 

pendekatan kontekstual. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

guru dan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan untuk membimbing guru dalam 

pembelajaran IPA tentang penggunaan ketrampilan proses. 

2. Bagi guru, penggunaan teori ini dapat bermanfaat sebagai masukan 

pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

3. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai pengetahuan dan dapat 

membandingkannya dengan penerapan pendekatan pembelajaran lainnya 

dan menerapannya dalam pembelajaran. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa 

unsur di dalamnya untuk mencapai suatu tujuan yaitu, tujuan pembelajaran. 

Menurut Hamalik (2007:57), bahwa : “Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran”. 

Sedangkan, Winataputra (2001:220), menyebutkan bahwa: 

“Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri 

unsur, tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa, dan guru. Semua unsur 

atau komponen tersebut saling berkaitan, saling mempengaruhi, dan 

semuanya berfungsi dengan berorientasi kepada tujuan”. 

Dari pendapat-pendapat di atas diketahui bahwa, pembelajaran 

merupakan suatu bentuk aktivitas atau kegiatan yang melibatkan beberapa 

unsur yang saling berkaitan dalam suatu sistim untuk mencapai tujuan 

tertentu. Unsur yang dimaksudkan terdiri dari unsur manusiawi dam materil. 

Unsur manusiawi adalah guru dan siswa. Sedangkan material adalah 

berbagai bentuk sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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2. Hakikat Pembelajaran IPA 

a. Pengertian IPA 

Depdikbud (1995/1996:97) mengatakan “IPA adalah merupakan 

hasil kegiatan manusia, beberapa pengetahuan, gagasan dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman 

melalui serangkaian proses ilmiah anatara lain penyelidikan, 

penyususnan, dan pengkajian gagasan”. 

Dalam Depdiknas (2006:484) dinyatakan bahwa “IPA 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penjelasan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan”. 

Fisher dan Carin (dalam Amien 1987:4) menyatakan “IPA adalah 

suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan 

metode-metode yang berdasarkan observasi dan IPA adalah suatu 

kumpulan pengetahuan yang secara sistematik, yang di dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa mata 

pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta 

rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Tujuan Pengajaran IPA 

Menurut Depdiknas (2006:484-485) mata pelajaran IPA SD/MI 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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1). Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 2). 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
3). Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 4). Mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah, dan mengambil keputusan, 5). Meningkatakan kesadaran 
untuk berperan serta memelihara, menjaga, dan melestarikan 
lingkungan alam, 6). Meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keturunannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 7). 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA yang adalah untuk membentuk siswa menjadi manusia 

yang bertaqwa dan memiliki kemampuan dan pemahaman dalam 

menjaga lingkungan alam serta dapat melestarikannya. 

c. Ruang Lingkup IPA 

Ruang lingkup IPA adalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan yang ada di lingkungan sekitar, mulai dari fenomena alam 

sampai gejala terbentuknya suatu benda. Adapun ruang lingkup kajian 

IPA untuk SD/MI dalam Depdinas (2006:484) meliputi aspek-aspek 

sebagi berikut: 

1). Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, 
hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan Lingkungan serta 
kesehatan, 2). Benda/materi, sifat, dan kegunaannya meliputi: cair, 
gas, dan padat, 3). Alat pernapasan dan perubahannya meliputi: 
gaya, bunyi gas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana, 4). 
Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 
langit lainnya. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran IPA yaitu mencakup proses kehidupan manusia, benda dan 

materi, serta bumi dan alam semesta. 

3. Hakikat Metode Kontekstual 

a. Pengertian Pendekatan kontekstual 

Pendekatan kontekstual merupakan salah satu cara bagi guru 

dalam menjalankan proses pembelajaran yang dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan beberapa kemampuan dalam memepelajari 

proses belajarnya. Adapun yang dimaksudkan dengan pendekatan 

kontekstual menurut Muslich (2007:41), yaitu: “Pendekatan kontekstual 

merupakan, Konsep pembelajaran yang membantu guru untuk 

mengaitkan antara materi ajar dengan sigaya tarikani dunia nyata si 

siswa”. 

Sedangkan Ihat (2007:18) berpendapat bahwa: “Pendekatan 

kontekstual merupakan upaya pendidikan untuk menghubungkan antara 

materi yang diajarkannya dengan sigaya tarikani dunia nyata siswa, dan 

mendorong siswa melakukan hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pendekatan 

kontekstual merupakan konsep belajar dimana dalam proses 

pembelajaran kegiatan belajar siswa akan terlaksana dengan cara 

mengaitkan materi yang diajarkannya dengan sigaya tarikani nyata siswa. 
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b. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 

Ada beberapa karakteristik pendekatan kontekstual menurut yang 

dikemukakan oleh para ahli, Muslich Mansur (2007:42) mengemukakan 

karakteristik pembelajaran pendekatan kontekstual sebagai berikut:  

1) Learning in real life setting, yaitu: Pembelajaran dilaksanakan 
dalam konteks autentik maksudnya: Pembelajaran diarahkan pada 
ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau 
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah. 2) Meaningful 
learning, yaitu: Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa 
untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna. 3) Learning by 
doing, yaitu: Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan 
pengalaman bermakna pada siswa. 4) Learning in a group, yaitu: 
Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, 
saling mengoreksi antarteman. 5) Learning to know each other 
deeply, yaitu: Pembelajaran memberikan kesempatan unutk 
menciptakan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan saling 
memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam. 6) 
Learning to ask, to inquiry, to work together, yaitu: Pembelajaran 
dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mengutamakan 
kerjasama. 7) Learning as an enjoy activity, yaitu: Pembelajaran 
dilaksanakan dalam sigaya tarikani yang mnyenangkan. 

 
Selanjutnya secara sederhana Nurhadi (dalam Masnur, 2007:43), 

mendeskripsikan karakteristik pendekatan kontekstual dengan sepuluh 

kata kunci yaitu : “(1) Kerja sama, (2) Saling Menunjang, (3) 

Menyenangkan dan tidak membosankan, (4) Belajar dengan gairah, (5) 

Pembelajaran integrasi, (6) Menggunakan berbagai sumber, (7) Siswa 

aktif, (8) Sharing dengan teman, (9) Siswa kritis, (10) Guru kreatif”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa 

pendekatan kontekstual dapat memenuhi syarat pembelajaran yang 

efektif karena umumnya siswa bekerja tidak sendiri dan lebih 

mengutamakan bekerja sama dalam kelompoknya.  
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c. Komponen dalam Penerapan Pendekatan kontekstual  

Menurut lhat (2007:22) ada tujuh komponen utama dalam 

penerapan pendekatan pembelajaran kontestual yaitu :  

1) Konstruktivisme ; Konstruktivisme merupakan landasan filosofis 
(berpikir) pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan 
dibangun oleh manusia di dalam dirinya sedikit demi sedikit, yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). 2) 
Pencarian (inquiry) ; Menemukan merupakan inti dari pendekatan 
kontekstual. 3) Bertanya (Questioning) ; Bertanya merupakan salah 
satu pendekatan dalam pendekatan kontekstual. 4) Masyarakat 
belajar (Learning Community); Masyarakat belajar bisa terjadi 
apabila ada komunikasi dua arah atau lebih, yaitu antara siswa 
dengan siswa atau antara siswa dengan pendidik apabila diperlukan  
atau komunikasi di antara kelompok. 5) Pemodelan (modelling) ; 
Pemodelan perlu diadakan dalam pendekatan kontekstual. 6) 
Refleksi (reflekction) ; Refleksi adalah cara berfikir tentang sesuatu 
yang sudah dipelajari. 7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic 
Assesment) 
 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

komponen pendekatan kontekstual ada tujuah yaitu 1) Konstruktivisme, 

2) Pencarian (inquiry), 3) Bertanya (Questioning), 4) Masyarakat belajar 

(Learning Community, 5) Pemodelan (modelling), 6) Refleksi 

(reflekction), 7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) 

d. Langkah-langkah pendekatan kontekstual  

Pengetahuan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran 

akan terlaksana dengan baik serta dapat mencapai tujuan pembelajaran 

apabila dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat pada 

pendekatan kontekstual.  

Menurut Wina (2006:124). Langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual sebagai berikut :  
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1) Pendahuluan, yaitu : Meliputi kegiatan; (a) Guru menjelaskan 
kompetensi yang harus dicapai serta manfaat dari proses 
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan dipelajari; (b) guru 
menjelaskan prosedur pendekatan kontekstual; dan (c) Guru 
melakukan Tanya jawab sekitar tugas yang akan dikerjakan oleh 
setiap siswa. 2) Inti, yaitu : Meliputi kegiatan; (a) di lapangan, 
seperti melakukan observasi dan mencatat apa yang ditemukan 
dilapangan; (b) dalam kelas, seperti mendiskusikan hasil temuan, 
melaporkan hasil diskusi, dan setiap kelompok menjawab 
pertanyaan yang diajukan kelompok lain. 3) Penutup yaitu : 
Meliputi kegiatan; (a) siswa menyimpulkan hasil observasi dengan 
bantuan guru; (b) guru member siswa tugas untuk membuat suatu 
karangan tentang pengalaman belajar.  
 

Menurut Martinis (2008:152) mengatakan bahwa langkah-

langkah pembelajaran kontekstual yaitu: 

a) Membuat hubungan yang bermakna, b) Melakukan pekerjaan 
yang berarti, yaitu dengan melakukan pekerjaan atau tugas yang 
sesuai, c) melakukan pekerjaan yang di atur sendiri seperti (1) 
siswa belajar sendiri melalui tatanan cara yang berbeda-beda, (2) 
membebaskan siswa menggunakan gaya belajar sendiri, (3) proses 
belajar yang melibatkan siswa dalam aksi yang bebas. 
 

Dengan demikian penggunaan pendekatan kontekstual sesuai 

langkah-langkah tersebut, maka siswa akan dapat belajar lebih baik 

dan berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

akan dapat menambah pengetahuan dan wawasan siswa terhadap 

pelajaran, sehingga pengalaman belajar siswa akan lebih baik dan 

siswa akan belajar lebih optimal. 

B. Kerangka Teori 

Proses belajar dengan peningkatan hasil belajar IPA dengan 

penggunaan pendekatan kontekstual kelas IV SD Negeri 24 Ujung Gurun 

Kecamatan Padang Barat kota Padang, merupakan suatu pendekatan yang 

berpusat pada siswa dimana kelompok siswa masuk ke dalam persoalan atau 
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mencari jawaban terhadap isi pertanyaan konsep pengukuran luas melalui suatu 

prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas.   

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, sesuai dengan masalahnya, 

digunakan pembelajaran pemecahan masalah berbasis pemecahan masalah 

untuk peningkatan hasil belajar. Penelitian ini difokuskan pada proses 

pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan siswa secara fisik dan 

mental sehingga suasana proses pembelajaran lebih aktif dan siswa akan 

mampu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dengan keterampilan 

berpikir kritis. Adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran pemecahan masalah berbasis pemecahan masalah 

untuk peningkatan hasil belajar dapat peningkatan pemahaman siswa.  

Penelitian ini difokuskan pada proses pembelajaran yang menekankan 

kepada keterlibatan siswa secara fisik dan mental sehingga suasana proses 

pembelajaran lebih aktif dan siswa akan mampu dalam memecahkan masalah 

yang dihadapinya dengan keterampilan berpikir kritis. Adanya keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

diharapkan dapat peningkatan hasil belajar siswa.  

Menurut lhat (2007:22) ada tujuh komponen utama dalam penerapan 

pendekatan pembelajaran kontekstual yaitu : 1) Konstruktivisme, 2) Pencarian 

(inquiry) , 3) Bertanya (Questioning), 4) Masyarakat belajar (Learning 

Community), 5) Pemodelan (modelling), 6) Refleksi (reflekction), dan 7) 

Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) 

 

 



 17

Bagan Kerangka Teori 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Kerangka Teori 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dengan Pendekatan 
Kontekstual Siswa Kelas IV SD Negeri 24 Ujung Gurun 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang

Komponen-komponen Kontekstual 
menuru Ihat 
a. Kontruktivisme 
b. Inkuiri 
c. Mengadakan tanya jawab  
d. Masyarakat belajar  
e. Permodelan  
f. Refleksi  
g. Penilaian yang sebenarnya 

 

Hasil Belajar IPA 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat penulis simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual tidak jauh berbeda dengan RPP yang ditetapkan 

oleh kurikulum dan sekolah. Hanya saja  RPP dengan pendekatan 

kontekstual ini telah disesuaikan dengan langkah-langkah penerapan 

pendekatan kontekstual, yaitu konstruktivisme, masyarakat belajar, 

menemukan/inkuiri, bertanya, pemodelan, refleksi, dan penilaian yang 

sebenarnya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual pada pembelajaran gaya di kelas IV 

SD Negeri 24 Ujung Gurun Barat sudah terlaksana sesuai dengan langkah-

langkah penerapan pendekatan kontekstual. Pelaksanaannya dilaksanakan 

dengan dua siklus, di mana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum 

terlaksana secara maksimal, karena pada saat diskusi kelompok banyak 
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siswa yang kurang serius, kerjasama antar anggota kelompok belum terjalin 

dengan baik, serta tidak ada kelompok yang menanggapi hasil kerja 

kelompok yang telah dilaporkan oleh temannya. Oleh karena itu, 

pelaksanaan pembelajaran ini diperbaiki pada siklus II, di mana langkah 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

sudah terlaksana dengan baik, di mana sudah terjalinnya kerjasama yang 

baik antar anggota kelompok dan kelompok lain telah dapat menanggap 

hasil diskusi yang telah dilaporkan oleh temannya. 

3. Berdasarkan hasil evaluasi/latihan terbukti bahwa pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar gaya di 

kelas IV SD Negeri 24 Ujung Gurun Barat Kecamatan Padang Barat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual, sebagai salah satu alternatif 

pemilihan pendekatan dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih 

bermakna.  

2. Dalam menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran, sebaiknya 

guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual sebagai berikut: 1) konstruktivisme, 2) masyarakat 

belajar, 3) menemukan/inkuiri, 4) bertanya, 5) pemodelan, 6) refleksi, dan 

7) penilaian yang sebenarnya. 
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3. Diharapkan guru dapat menerapkan pendekatan kontekstual dalam pelajaran 

selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam 

pelajaran berikutnya agar pembelajaran lebih bermakna. 
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